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Abstrak: Pantai bandengan merupakan salah satu pantai sebagai obyek wisata yang ada di
kota jepara. Pantai ini memiliki karakteristik tografi dan tipe substrat yang berfariasi. Salah
satu bagian memiliki substrat pasir putih yang dimanfaatkan sebagai obyak wisata pantai.
Sedangkan bagian lain memiliki substrat peamn karang dan berbatu karang sehingga
banyak tumbuh rumput laut coklat sargassum. Sargassum merupakan salah satu rumput laut
yang memiliki kandungan polysakarida, senyawa fitokimia dan biopigmen yang tinggi.
Kandungan senyawa tersebut dapat dimanfaatkan dalam bidang farmasi. Pemanfaatan
sumber daya sargassum tersebut harus ramah lingkungan dan tidak merusak keseimbangan
ekologi. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan analisis korelasi
terhadap multifariabel parameter perairan bandengan terhadap kelimpahan dan indeks
ekologi rumput laut coklat sargassum sp.. Penelitian dilaksanakan pada januari-februari
2018 dengan lokasi stasiun di pantai bandengan. Penelitian menggunakan metode
deskriptif. Sampling sargassum dilakukan secara purposif dengan tiga pengulangan stasiun.
Masing — masing sampel sargassum yang didapat dilakukan identifikasi secara morfologi.
Penelitian ini melakukan pengambilan data secara insitu yang meliputi kedalaman,
kecerahan, DO, pH, suhu, salinitas, kecepatan arus dan kelimpahan. Selain itu juga
dilakukan pengambilan data eksitu yang meliputi phosfat, nitrat, klorofil a dan TSS. Hasil
identifikasi morfologi menunjukkan bahwa pantai bandengan memiliki tiga jenis sargassum
yaitu S duplicatum, S polycystum dan S echinocarpum, dengan nilai kelimpahan sebesar
406, 273 dan 542 ind/200m?. Kelimpahan § duplicatum berkorelasi positif terhadap Phosfat
(0 A87) dan korelasi negatif terhadap suhu (-0,938). Kelimpahan S polycystum berkorelasi
positif terhadap Phosfat (0,990) dan negatif terhadap suhu (-0,902). Sedangakan S
echinocarpum berkorelasi positif terhadap nitrat (0,627) dan negatif terhadap suhu (-0,961).
Berdasarkan analisis indeks indeks ekologi menunjukkan bahwa sargasum memiliki nilai
H’ (1,00) yaitu keanekaragaman rendah. Nilai indek E sebesar 093 yaitu keseragaman
tinggi. Nilai indek C sebesar 046 yaitu tidak terdapat dominasi. Berdasarkan analisis PCA
dan CA menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara lingkungan terhadap kelimpahan
tiap spesies.

Kata kunci: sargassum, insitu, eksitu, kelimpahan, ekologi

PENDAHULUAN

Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu daerah pesisir pantai yang
memiliki potensi sumberdaya alam yang cukup melimpah. Sumberdaya tersebut meliputi antara
lain, ikan, krustasea, echinodermata. Selain dari kelompok biota hewani, perairan pantai
bandengan juga menyimpan kekayaan sumberdaya vegetasi pesisir lainnya, seperti mangrove,
lamun, terumbu karang, dan termasuk pula makroalga (rumput laut).

Perairan laut bandengan merupakan wilayah pantai wisata yang banyak dikunjungi
masyarakat asli jepara maupun masyarakat luar lainnya. Perairan Pantai bandengan itu sendiri
memiliki aktifitas yang tinggi salah satunya bersumber dari daratan serta aktifitas wisatawan,
apalagi mengingat adanya beberapa tempat istirahat seperti pondok — pondok kecil yang
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semakin menambah aktifitas di kawasan tersebut. Perairan Pantai bandengan sendiri sangatlah
asri dan memiliki beberapa ekosistem yang berperan penting bagi perairan. Pantai bandengan
memiliki substrat 3tahan karang dan berbatu karang sehingga banyak tumbuh rumput laut
coklat sargassum. Sargassum merupakan salah satu rumput laut yang memiliki kandungan
polysakarida, senyawa fitokimia dan biopigmen yang tinggi. Kandungan senyawa tersebut dapat
dimanfaatkan dalam bidang farmasi. Pemanfaatan sumber daya sargassum tersebut harus ramah
lingkungan dan tidak merusak keseimbangan ekologi. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
tujuan untuk melakukan analisis korelasi terhadap multifariabel parameter perairan bandengan
terhadap kelimpahan dan indeks ekologi rumput laut coklat sargassum sp..
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Februari 2018. Pengambilan sampel,
pengukuran kelimpahan, pengukuran kualitas air B}siru dilakukan di perairan pantai bandengan
Jepara. Pengukuran kualitas air eksitu dilakukan di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau
(BBPBAP) Jepara.

(6]
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut Sargassum polycystum
yang diambil di Perairan Jepara.
Metode Penelitian

Pengamatan Sargassum

Pengamatan Sargassum dilakukan dengan cara membentangkan rol meter sebagai transek
garis sepanjang 100 meter sejajar dengan garis pantai, sedangkan luasan pengamatan adalah 1
meter sebelah kanan dan kiri transek. Pengambilan data kelimpahan dilakukan dengan cara
penelusuran sepanjang luasan transek garis (English et al., 1994).
7
gengukuran Parameter Fisik dan Kimia Perairan

Pengukuran parameter fisik-kimia perairan dilakukan bersamaan dengan pengambilan
sampel Sargassum pada tiap lokasi pengamatan. Parameter yang dilakukan meliputi suhu air,
kecerahan, kedalaman, nitrat, phosfat, salinitas, pH, DO,ecepatan arus. Pengukuran suhu
dengan menggunakan termometer. Pengukuran kecerahan menggunakh alat sechi disc. pada
setiap titik sampling. Kedalaman perairan diukur dengan tali penduga. Analisis nitrat dilakukan
menurut Suin (1999). Pengukuran phosfat dilakukan menurut petunjuk Boyd (1990). Salinitas
perairan diukur dengan menggunakffh refraktometer. Derajat keasaman (pH) perairan diukur
dengan menggunakan pH meter. Alat yang digunakan untuk mengukur arus bola duga.
Pengukuran oksigen terlarut menggunakan DO meter.

Identifikasi Jenis Rumput Laut.

Sampel rumput laut Sargassum yang telah dikoleksi dari perairan Jepara diidentifikasi
dengan melihat morfologi rumput laut. Kunci identifikasi dimulai dari famili hingga mendapat
spesies rumput laut. Identifikasi rumput laut yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
buku identifikasi Atmadja et al. (1996), Anggadiredja et al. (2006).

Analisis data

Kelimpahan dalam penelitian ini dilakukan pengambilan sampel menggunakan transek
garis (100 x 2 meter) maka satuan untuk kelimpahan pada penelitian ini adalah ind/200 m?2.
Selanjutnya kelimpahan dilakukan analisis one way anova. Pengolahan data parameter kualitas
perairan untuk mengetahui terjadinya kesamaan dan perbedaan kualitas perairan ditiap stasiun
menggunakan analisis klaster. Pengolahan data untuk mengetahui komponen utama variabel
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kualitas perairan ditiap stasiun menggunakan analisis kompunen utama (PCA). Keterkaitan

antara parameter kualitas air dengan kelimpahan dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi multivariabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pengamatan kelimpahan gambar 1 menunjukkan bahwa
perbedaan spesies sargassum memiliki kelimpahan yang berbeda. Rumput laut coklat sargassum
duplicatum di stasiun perairan bandengan memiliki nilai kelimpahan sebesar 406 individu / 200

m?. Sargassum polycystum di perairan bandengan memiliki nilai kelimpahan sebesar 273
individu / 200 m?.
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Gambar 1. Kelimpahan rumput laut coklat ditiap jenis

Sedangkan pada jenis rumput laut coklat sargassum echinokarpum memiliki nilai
kelimpahan sebesar 542 individu / 200 m?. Berdasarkan data kelimpahan pada gambar 1
menunjukkan bahwa rumput laut coklat sargassum polycystum memiliki kelimpahan terendah
secara signifikan terhadap jenis sargassum duplicatum maupun sargassum echinokarpum.
Sedangkan rumput laut coklat yang memiliki kelimpahan tertinggi adalah sargassum duplicatum
yang berbeda secara signifikan terhadap sargassum polycystum dan sargassum echinocarpum.
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Gambar 2. PCA parameter kualitas air terhadap kelimpahan sargassum duplicatum.
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Berdasarkan hasil penelitian pengamatan kelimpahan gambar 2 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kualitas perairan terhadap kelimpahan sargassum duplicatum.
Terdapat hubungan korelasi positif antara kelimpahan terhadap parameter kedalaman (0,347),
kecerahan (0.,380), DO (0.596), pH (0010), phosfat (0.487) dan nitrat (0.380). Selain itu,
terdapat hubungan korelasi negatif antara kelimpahan terhadap parameter suhu (-0,938),
salinitas (-0,557), klorofil a (-0,693) dan TSS (-0.815).
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Gambar 3. PCA parameter kualitas air terhadap kelimpahan sargassum polycystum.

Berdasarkan hasil penelitian pengamatan kelimpahan gambar 3 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kualitas perairan terhadap kelimpahan sargassum polycytum. Terdapat
hubungan korelasi positif antara kelimpahan sargassum polycytum terhadap parameter DO
(0,889) dan phosfat (0,990). Selain itu, terdapat hubungan korelasi negatif antara kelimpahan
sargassum polycytum terhadap parameter kedalaman (-0.,103), kecerahan (-0,067), pH (-0 .433).

suhu (-0,902), salinitas (-0,133), arus (-0,719), nitrat (-0,067), klorofil (-0,304) dan TSS (-
0.475).

Projection of the variables on the factor-plane { 1x 2)
T T “Suhi
bi

TS5
a

Arus
i

0.5 [ kaorafila™-

salinitas
B

3285%

0.0

Factar 2

-0.5

5 echinocarpum
3

1.0 0.5 0,0 05 1.0
Factor 1: 67,05%

Gambar 4. PCA parameter kualitas air terhadap kelimpahan sargassum echinocarpum.

Berdasarkan hasil penelitian pengamatan kelimpahan gambar 4 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kualitas perairan terhadap kelimpahan sargassum echinocarpum.
Terdapat hubungan korelasi positif antara kelimpahan sargassum echinocarpum terhadap
parameter kedalaman (0,713), kecerahan (0,738), DO (0,197), pH (0,435), arus (0,095), phosfat
(0,197), dan nitrat (0,627). Selain itu, terdapat hubungan korelasi negatif antara kelimpahan
sargassum echinocarpum terhadap parameter suhu (-0.961), salinitas (-0.,858), klorofil a (-0,934)
dan TSS (-0.984).
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Gambar 5. Indeks ekologi rumput laut coklat sargassum di perairan bandengan.

Berdasarkan hasil penelitian pengamatan indek ekologi gambar 5 menunjukkan bahwa
struktur komunitas sargassum memiliki nilai indek keanekaragaman H’ dengan nilai 1,00 yang
termasuk ke dalam golongan rendah. Struktur komunitas sargassum memiliki nilai indek
keseragaman E dengan nilai 0.93 yang termasuk ke dalam golongan tinggi. Selain itu juga
struktur komunitas sargassum memiliki nilai indek dominasi C dengan nilai 0,46 yang termasuk
ke dalam golongan tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis PCA dan CA menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
lingkungan terhadap kelimpahan tiap spesies.
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